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SAMBUTAN PAUS FRANSISKUS 

DI TEROWONGAN SILATURAHMI 

 

Masjid Istiqlal Jakarta 

5 September 2024  

 

 

Saudara dan saudari terkasih, 

 

Saya mengucapkan selamat kepada Anda sekalian karena tujuan “terowongan 

silaturahmi” ini ialah untuk menjadi tempat dialog dan perjumpaan.  

 

Ketika kita berpikir tentang sebuah terowongan, dengan mudah kita membayangkan 

lorong yang gelap, dan terutama ketika kita sendirian, bisa membuat kita takut. 

Namun di sini berbeda, sebab semuanya terang. Tetapi saya ingin mengatakan 

kepada Anda bahwa Anda semua adalah terang yang menyinari terowongan ini 

dengan persahabatan Anda, dengan kerukunan yang Anda pelihara, dengan 

dukungan yang Anda berikan terhadap satu sama lain, dan dengan melakukan 

perjalanan bersama-sama, yang menuntun Anda, pada akhirnya, menuju terang yang 

sempurna. 

 

Kita kaum beriman yang berasal dari tradisi-tradisi keagamaan yang berbeda-beda, 

memiliki sebuah tugas untuk dilakukan: membantu semua orang untuk melewati 

terowongan ini dengan pandangan yang diarahkan menuju terang. Dengan 

demikian, di akhir perjalanan, kita akan mampu mengenal dalam diri mereka yang 

berjalan di samping kita, seorang saudara, seorang saudari, yang dengannya kita 

dapat berbagi kehidupan dan saling mendukung satu sama lain. 
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Terhadap tanda-tanda ancaman, terhadap masa-masa gelap, kita lawan dengan tanda 

persaudaraan yang, dengan menyambut yang lain dan menghargai identitasnya, 

mendorongnya menuju perjalanan bersama yang dilakukan dalam persahabatan dan 

yang mengantar kita menuju terang.  

 

Terima kasih kepada mereka semua yang bekerja dengan keyakinan bahwa kita bisa 

hidup dalam kerukunan dan damai, menyadari perlunya dunia yang lebih 

bersaudara. Saya berharap komunitas-komunitas kita dapat semakin terbuka bagi 

dialog antar umat beragama dan semoga menjadi sebuah simbol kehidupan bersama 

yang damai, yang mencirikan Indonesia. 

 

Saya berdoa kepada Allah, Sang Pencipta segala sesuatu, agar Ia memberkati semua 

mereka yang melewati Terowongan ini dalam semangat persahabatan, kerukunan, 

dan persaudaraan. Terima kasih!  

 

Fransiskus 


